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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha ekonomi produktif
yang memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, yang mana sebagian besar
penduduk Indonesia berkecimpung dalam aktivitas usaha mikro, kecil dan menengah, baik
dari sektor tradisional ataupun modern (Ayuningtyas et al., 2018). Menurut Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2008, UMKM ialah badan usaha dengan kriteria aset bersih hingga Lima
puluh juta rupiah (tidak termasuk tanah/bangunan tempat usaha) dan omzet penjualan tahunan
mencapai Tiga ratus juta rupiah. Dikutip dari ketua asosiasi UMKM Indonesia, Mumammad
Ikhsan Ingratubun menjelaskan bahwa kontribusi UMKM terhadap produk domestik bruto
(PDB) telah meyumbang sekitar 8.400 Triliun atau 60% dari 14.000 Triliun PDB Indonesia
tahun 2018 (Hartomo, 2019). Strategisnya peran UMKM dalam perekonomian Indonesia
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menunjukkan pentingnya untuk meningkatkan kinerja UMKM. Sektor UMKM yang sehat
dapat berkontribusi terhadap perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja, produksi
barang dan jasa dalam jumlah besar, serta peningkatkan ekspor untuk mengembangkan
keterampilan berwirausaha dan terciptanya inovasi baru.

Meskipun UMKM memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan
PDB dan perluasan lapangan kerja, akan tetapi kontribusi tersebut belum cukup untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan masyarakat (BAPPENAS,
2014). Lingkungan persaingan global saat ini menekan organisasi untuk meningkatkan kinerja
mereka lebih baik lagi dengan menerapkan ide yang kreatif serta strategi untuk mendorong
usaha agar dapat bersaing dengan organisasi lainnya di pasar global (Al-Dhaafri et al., 2016).
Di sisi lain, UMKM Indonesia juga masih menghadapi banyak persoalan seperti keterbatasan
modal, sumber daya manusia yang rendah, dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang belum mumpuni (Sedyastuti, 2018). Peningkatan Kinerja Usaha sangat penting bagi
sektor UMKM untuk meningkatkan daya saing usaha. Kinerja Usaha menjadi sebuah ukuran
prestasi organisasi bisnis yang dilihat dari hasil kinerjanya (Savitri et al., 2020).

Di Indonesia, kinerja UMKM berada dalam tingkatan yang masih rendah. Hal ini
terlihat dari tingkat daya saing UMKM Indonesia dengan rata-rata sekitar 3,7 dibandingkan
negara-negara ASEAN (BAPPENAS, 2014). Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah,
Tenten Masduki menyebutkan bahwa kinerja UMKM Indonesia belum maksimal di dalam
negeri. Jumlah UMKM Indonesia yang sangat besar masih membutuhkan perhatian agar
mampu bersaing di pasar global (Kumparan, 2019). Meskipun kontribusi UMKM yang cukup
dominan dalam perekonomian tidak berarti UMKM telah memiliki kinerja yang baik (Wardi
dan Susanto, 2015). UMKM Indonesia masih menunjukkan banyak keterbatasannya. Kinerja
UMKM jika dilihat dari tingkat produktivitasnya memiliki presentase sumbangan terhadap
PDB atas dasar harga berlaku hanya sekitar 60%, padahal porsi unit usahanya sekitar 99,9%
dan porsi tenaga kerjanya 97%. sedangkan usaha Besar yang hanya memiliki porsi usaha
sekitar 0,01 % dan porsi tenaga kerja 3%, mampu menyumbang sekitar 39% untuk PDB
(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2017). Ini berarti terdapat
kesenjangan tingkat produktivitas antara UMKM dan usaha besar di Indonesia. Rendahnya
tingkat produktivitas ini menjadikan UMKM sulit berkembang dan mencapai skala ekonomi
yang lebih besar.

Berdasarkan pemaparan beberapa masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
kenyataannya kinerja UMKM di Indonesia masih belum cukup baik meskipun telah mampu

berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia, karena masih rendahnya tingkat daya saing,
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produktivitas, kualitas SDM, dan keterbatasan lainnya. Persaingan pasar global menjadi
sebuah tantangan bagi UMKM Indonesia untuk terus berbenah dan meningkatkan Kinerja
Usahanya dengan harapan roda perekonomian dapat berjalan lebih cepat dan lebih maju,
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi negara.

Kinerja Usaha dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, faktor budaya
organisasi, yaitu suatu sistem makna bersama yang dianut oleh setiap anggota organisasi
sebagai pembeda dengan organisasi lain (Robbins, 2013). Schein, (2004) menekankan
pentingnya peran pemimpin dalam pembentukan dan pengelolaan budaya organisasi untuk
terciptanya budaya tempat kerja yang sesuai, dan dapat mengarah pada kepuasan karyawan
serta peningkatan Kkinerja organisasi. Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan
pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja Usaha antara lain penelitian Eniola, et al.
(2019), Sulhaini, et al. (2018), Santoso, et al. (2018), Gorondutse dan Hilman (2018),
Valmohammadi dan Roshanzamir (2015), yang menemukan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Usaha. Sementara penelitian Sinha dan Dhall (2018), dan
Setiawan (2013) tidak menemukan adanya pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja
usaha.

Faktor yang kedua adalah Orientasi Kewirausahaan. Savitri, et al. (2020) menjelaskan
bahwa Orientasi Kewirausahaan ialah suatu proses, praktik, dan kegiatan pengambilan
keputusan untuk mengembangkan serta menciptakan produk baru yang inovatif sebagai
pembeda dengan organisasi lain di pasar. Kinerja perusahaan diyakini dapat menjadi lebih
baik dengan berorientasi kewirausahaan yang tercermin dengan sikap inovatif, proaktif, dan
berani mengambil risiko (Ranto, 2016). Beberapa peneliti sebelumnya telah membuktikan
adanya pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha antara lain penelitian oleh
Wardi dan Susanto (2015), Sahoo dan Yadav (2017), Ayuningtyas, et al. (2018), Sulistyo dan
Ayuni (2020), Savitri et al. (2020), Asad, et al. (2020). Sedangkan penelitian oleh Djodjobo
dan Tawas (2014), Effendi, et al. (2013), dan Reswanda (2012) menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan tidak mempengaruhi kinerja usaha.

Faktor berikutnya yaitu Manajemen Kualitas Total (Total Quality Management), yang
menurut Garcia-bernal dan Ramirez-aleson (2015) adalah filosofi manajemen yang bertujuan
untuk terus meningkatkan kualitas proses, produk, dan jasa untuk memenuhi kepuasan
pelanggan serta peningkatan kinerja. Perusahaan yang berorientasi pada kualitas dalam semua
fungsi organisasinya akan mencapai kinerja yang tinggi (Ina, 2016). Penelitian terdahulu telah
menguji pengaruh praktik TQM terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian Asad, et al.
(2020), Pambreni, et al. (2019), Eniola, et al. (2019), Sahoo dan Yadav (2018), Sahoo dan
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Yadav (2017), Al-Dhaafri et al. (2016), Valmohammadi dan Roshanzamir (2015)
menunjukkan bahwa TQM berpengaruh terhadap kinerja. Sedangkan Duarte et al. (2011) dan
Kober et al. (2012) tidak menemukan pengaruh TQM terhadap Kinerja Usaha.

Faktor lainnya adalah Modal Sosial. Menurut Schlepphorts, et al. (2020), modal sosial
adalah sumber daya aktual serta potensial yang diperoleh melalui jaringan hubungan yang
dibentuk individu atau unit sosial. Hubungan sosial yang terjalin antara individu atau
organisasi akan memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan informasi serta berbagi nilai dan
kepercayaan yang dapat melengkapi kebutuhan satu sama lain dalam mencapai tujuan (Yani
et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rapih, et al. (2015) Agyapong, et al.
(2017), Talebi, et al. (2017), Sulistyo dan Ayuni (2019), Akintimehin, et al. (2019), Yani, et
al. (2020) menunjukkan bahwa Modal Sosial berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.
Sedangkan penelitian Felicio, et al. (2016) memperoleh hasil sebaliknya.

Berdasarkan pemaparan masalah diatas dan masih terdapatnya ketidakkonsistenan
hasil penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk meneliti kinerja usaha dengan menguji
faktor budaya organisasi, orientasi kewirausahaan, manajemen kualitas total dan modal sosial.
Penelitian ini dikembangankan dari penelitian yang dilakukan oleh Akintimehin, et al. (2019)
yang meneliti tentang pengaruh Social Capital terhadap kinerja usaha pada sektor informal di
Nigeria dengan menambahkan beberapa variabel lainnya yaitu budaya organisasi (Eniola et
al., 2019), orientasi kewirausahaan (Savitri et al., 2020), dan manajemen kualitas total
(Valmohammadi dan Roshanzamir, 2015). Studi penelitian dilakukan pada usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) sektor industri pengolahan yang ada di Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru. Sektor industri pengolahan ini menjadi salah satu penggerak perekonomian
Negara yang menurut Badan Penanaman Modal dan Promosi Daerah Provinsi Riau (BPMPD)
sektor industri pengolahan memiliki andil cukup besar yaitu sekitar 19,77% bagi
perekonomian kota Pekanbaru.

Selanjutnya, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi, orientasi kewirausahaan, manajemen kualitas total dan modal sosial terhadap

Kinerja usaha.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
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Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Usaha

Budaya organisasi adalah seperangkat sistem yang disetujui untuk diikuti oleh para
anggota organisasi sebagai panduan berperilaku serta pemecahan masalah organisasi yang
terdiri dari nilai (value), keyakinan (belief), asumsi (assumption), atau norma yang telah
berlaku lama (Sutrisno, 2018, 1-2). Schein (2004) menjelaskan secara singkat budaya
organisasi sebagai sekumpulan struktur, rutinitas, aturan dan norma yang memandu dan
membatasi perilaku. Budaya organisasi yang dikelola dengan baik sebagai alat manajemen
akan mempengaruhi dan mendorong karyawan untuk bersikap positif, dedikatif, serta
produktif. Meskipun nilai-nilai budaya itu bukanlah suatu yang tampak, namun kekuantannya
mampu menjadi pendorong perilaku untuk menghasilkan kinerja organisasi yang lebih efektif
(Sutrisno, 2018, 4). Nilai-nilai dalam budaya organisasi juga menjadi pembeda antar
perusahaan. Hal inilah yang membuat budaya organisasi masing-masing perusahaan memiliki
keunikannya tersendiri. Maka sejalan dengan teori RBV yang menjelaskan bahwa keunggulan
kinerja berkelanjutan perusahaan dijamin melalui sumber daya langka, unik dan tidak mudah
direplikasi, ditiru, dan diganti (Barney, 1991).

Penelitian Valmohammadi dan Roshanzamir (2015) menemukan bahwa budaya
organisasi memberikan efektivitas jangka panjang dengan penciptaan budaya lingkungan
kerja yang baik sehingga mampu mendorong kinerja para karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi. Temuan Eniola, et al. (2019), Sulhaini, et al. (2018), Santoso, et al. (2018),
Gorondutse dan Hilman (2018), Valmohammadi dan Roshanzamir (2015) menyimpulkan
bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha. Maka berdasarkan
penjelasan di atas dan di dukung oleh penelitian terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini

adalah:
Hi: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha

Orientasi kewirausahaan memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja usaha.
Wardoyo, et al. (2015) menjelaskan bahwa berorientasi kewirausahaan adalah bentuk
kemampuan kreatif serta inovatif sebagai dasar, kiat dan sumber daya untuk terus mencari
peluang mencapai keberhasilan. Berdasarkan teori RBV, dijelaskan bahwa keunggulan
bersaing berkelanjutan yang mampu meningkatkan kinerja dapat tercapai dengan sumber daya
yang bernilai, langka, memiliki keunikan, tidak mudah ditiru dan tidak ada subsitusinya
(Suryani dan John 2018, 7-8). Maka sejalan dengan teori RBV bahwa Orientasi
kewirausahaan adalah sumber potensial bagi keunggulan kompetitif karena memiliki nilai-
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nilai inovatif, proaktif, serta keberanian dalam mencari peluang dan memasuki pasar baru
yang dapat meningkatkan kinerja usaha.

Penelitian Ayuningtyas, et al. (2018) membuktikan bahwa perusahaan dengan
kemampuan untuk berinovasi, bersikap proaktif, dan berani mengambil risiko mampu
menciptakan produk yang inovatif dan menjelajahi pasar yang lebih luas, sehingga
meningkatkan kinerja perusahaan. Beberapa peneliti sebelumnya yang telah membuktikan
adanya pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha antara lain penelitian
Wardi dan Susanto (2015), Sahoo dan Yadav (2017), Ayuningtyas, et al. (2018), Sulistyo dan
Ayuni (2020), Savitri et al. (2020), Asad, et al. (2020). Maka berdasarkan uraian di atas dan
dukungan penelitian terdahulu, hipotesis kedua penelitian ini adalah:

H2: Orientasi Kewirausahaan Berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.

Pengaruh Manajemen Kualitas Total Terhadap Kinerja Usaha

Manajemen kualitas total mulai mendapatkan popularitas dan diadopsi kalangan
perusahan pada tahun 1990-an. Filosofi manajemen ini berfokus pada kepuasan pelanggan
dan peningkatkan kinerja perusahaan (Al-shdaifat, 2015). Manajemen kualitas total dianggap
sebagai sumber daya dan kemampuan organisasi yang unik dan tidak berwujud yang penting.
Maka hal ini sejalan dengan teori RBV bahwa, kombinasi unik dari sumber daya, baik fisik,
manusia, dan organisasi mampu meningkatkan Kkinerja serta menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Miller & Shamsie, 1996).

Penelitian Eniola, et al. (2019) menunjukkan bahwa Perusahaan yang memiliki fokus
pada perbaikan berkelanjutan, memotivasi dan melibatkan karyawan dalam mencapai kualitas
output, serta fokus pada kepuasan pelanggan akan lebih unggul dibandingkan perusahaan
yang tidak mengarah pada fokus tersebut. Penelitian terdahulu yang telah menguji pengaruh
praktik manajemen kualitas total terhadap kinerja perusahaan antara lain Asad, et al. (2020),
Pambreni, et al. (2019), Eniola, et al. (2019), Sahoo dan Yadav (2018), Sahoo dan Yadav
(2017), Al-Dhaafri et al. (2016), Valmohammadi dan Roshanzamir (2015) menunjukkan
bahwa manajemen kualitas total berpengaruh terhadap kinerja. Maka berdasarkan uraian di

atas serta dukungan penelitian terdahulu, hipotesis ketiga penelitian ini yaitu:

Hs: Manajemen Kualitas Total berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.
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Pengaruh Modal sosial Terhadap Kinerja Usaha

Menurut Schlepphorts (2020), modal sosial adalah sumber daya aktual serta potensial
yang didapatkan melalui jaringan hubungan yang dibentuk oleh individu atau unit sosial.
Wirausahawan yang berjejaring dengan baik di berbagai kalangan, akan membuka wawasan
serta peluang terhadap pemasaran produk UMKM (Rapih et al., 2015). Modal Sosial sejalan
dengan teori RBV, bahwa kemampuan organisasi untuk menjalin kerjasama dan berjejaring
dengan organisasi lainnya merupakan sumber daya yang penting yang tidak dimiliki oleh
setiap organisasi lainnya. Ketika sumber daya kemampuan dan kompetensi yang dimiliki
menghasilkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan maka akan dapat meningkatkan
kinerja organisasional di atas normal (Suryani dan John 2018, 10).

Penelitian Talebi, et al. (2017) menemukan bahwa modal sosial sebagai pengembang
hubungan antara perusahaan sehingga membangun kerjasama yang dapat memberikan benefit
bagi masing-masing perusahaan. Temuan oleh Rapih, et al. (2015) Agyapong, et al. (2017),
Talebi, et al. (2017), Sulistyo dan Ayuni (2019), Akintimehin, et al. (2019), Yani, et al. (2020)
menunjukkan bahwa Modal Sosial mempengaruhi Kinerja Usaha. Berdasarkan uraian di atas

dan didukung oleh penelitian terdahulu, maka hipotesis keempat penelitian ini adalah:

Ha: Modal Sosial berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.

Budaya
Organisasi (X1)

Orientasi
Kewirausahaan (X2)

Kinerja
Usaha (Y)

Manajemen Kualitas Total

(TQM) (Xs)

\

Modal Sosial
(X4)

Gambar 1
Model Penelitian
Sumber: Peneliti (2020)

METODE PENELITIAN
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah sektor industri
pengolahan yang terdapat di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang berjumlah 122 unit
usaha. Alasan dipilihnya UMKM sektor industri pengolahan ini adalah karena perannya yang
cukup besar terhadap perekonomian namun masih mengadapi berbagai kendala yang
mempengaruhi kinerjanya. Industri pengolahan ini merupakan kegiatan mengolah bahan
mentah, bahan baku, bahan setengah jadi, dan/atau barang jadi untuk mendapatkan barang
yang bernilai tinggi bagi penggunanya. Industri pengolahan ini dapat mencakup pengolahan
makanan, minuman, pakaian, dan lainnya.

Penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh atau sensus dalam penarikan
sampel yaitu teknik yang menjadikan semua anggota populasi sebagai sampelnya. Teknik
sensus dilakukan ketika populasi penelitian relatif kecil dan dapat mengurangi tingkat
kesalahan yang mungkin terjadi. Berdasarkan pemahaman tersebut maka sampel penelitian ini
adalah selurun UMKM sektor industri pengolahan yang ada di kecamatan Tampan yaitu
sebanyak 122 unit usaha.

Responden dalam penelitian ini adalah orang yang memiliki pengetahuan tentang
usaha yang sedang dijalankan yaitu Pemilik usaha atau orang yang memimpin jalannya usaha.
Mereka dianggap orang yang paling mengetahui tentang kondisi usaha saat ini, seperti
kebijakan organisasi yang diterapkan, kompetensi unik yang dimiliki, serta bagaimana kinerja

usahanya.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data data subjek (self-report data) atau juga disebut
data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data subjek dapat dibedakan
berdasarkan bentuk tanggapan (respon) yang diberikan oleh responden, bisa berupa tulisan,
lisan, atau jawaban atas kuesioner yang disediakan. Adapun sumber data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari jawaban/isian atas kuesioner
yang berbasis konten berupa opini/persepsi individu responden. Penelitian ini mengacu pada
kuesioner penelitian Dr. Enni Savitri, SE., MM., Ak., CA selaku dosen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Riau, Valmohammadi dan Roshanzamir (2015), Vipriyanti (2007). Budaya
organisasi dan Orientasi kewirausahaan memiliki masing-masing 9 item pertanyaan,
Manajemen Kualitas Total 10 item pertanyaan, Modal sosial 11 item pertanyaan, dan Kkinerja
usaha 5 item pertanyaan. Pengukuran dilakukan dengan skala likert dengan bentuk jawaban
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (ST), netral (N), setuju (S), dan sangat setuju (SS).
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Sementara data sekunder yang mendukung informasi primer penelitian ini didapatkan
dari penelitian terdahulu, buku, artikel surat kabar, publikasi elektonik dan literatur lainnya

yang berkaitan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner
yang telah disusun secara terstruktur. Kuesioner ini terdiri dari lampiran identitas responden
dan daftar pernyataan mengenai budaya organisasi, orientasi kewirausahaan, manajemen

kualitas total, modal sosial dan kinerja usaha.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Kinerja Usaha (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Usaha, yang dimaknai sebagai
suatu tingkat pencapaian atau prestasi perusahaan dalam periode waktu tertentu (Wardoyo et
al., 2015). Indikator yang muncul pada Kinerja Usaha dalam penelitian ini berdasarkan
penelitian Munizu (2010) serta Pramesti dan Giantari (2016) adalah: 1) Pertumbuhan
keuntungan; 2) Produktivitas; 3) Pertumbuhan penjualan; 4) Pertumbuhan aset; 5)

Pertambahan jumlah tenaga kerja; dan 6) Pertumbuhan pangsa pasar.

Budaya organisasi (X1)

Pada penelitian ini, Budaya Organisasi yang dimaksud adalah suatu yang
memandu dan membatasi perilaku yang terdiri dari seperangkat struktur, rutinitas, aturan,
serta Norma dalam organisasi (Schein, 2004). Indikator yang muncul dalam Budaya

Organisasi berdasarkan Denison (1997) yaitu misi, konsistensi, dan keterlibatan (Tika, 2014).

Orientasi Kewirausahaan (X2)

Orientasi Kewirausahaan dimaknai sebagai proses, praktik, dan kegiatan pengambilan
keputusan untuk mengembangkan serta menciptakan produk baru yang inovatif yang menjadi
pembeda dengan organisasi lainnya di pasar (Savitri et al., 2020). Indikator yang terdapat
pada Orientasi Kewirausahaan berdasarkan Miller (1983) antara lain, keinovasian
(innovativeness), keproaktifan (proactiveness), dan pengambilan risiko (risk taking)
(Ayuningtyas et al., 2018; Savitri et al., 2020 ).

Manajemen Kualitas Total (TQM) (X3)
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Dalam penelitian ini, Manajemen Kualitas Total atau sering disebut TQM adalah
filosofi manajemen perusahaan yang terus berusaha untuk meningkatkan kualitas proses,
produk, dan jasa untuk memberikan kepuasan pada pelanggan dan peningkatan Kinerja
perusahaan (Garcia-bernal & Ramirez-aleson, 2015). Indikator dalam TQM berdasarkan
Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA) meliputi Kepemimpinan (leadership),
Perencanaan strategis (strategic planning), Fokus pelanggan (customer focus), Analisis dan
Informasi (information and analysis), Manajemen sumber daya manusia (human resource
management), dan Manajemen proses (process management) (Valmohammadi dan
Roshanzamir, 2015; Eniola et al., 2019).

Modal Sosial (X4)

Modal Sosial (social capital) yang dimaksud dalam penelitian ini berupa sumber daya
aktual serta potensial yang diperolen melalui suatu jaringan hubungan yang dibentuk
oleh individu atau unit sosial (Schlepphorts et al., 2020). Indikator Modal Sosial meliputi,
Kepercayaan (Trust), Norma-norma (norms), dan Jaringan kerja (Networks) (Vipriyanti,
2007).

Metode Analisis Data

Metode penganalisisan data yang diterapkan pada penelitian ini yaitu Struktural
Equation Model (SEM) berbasis varian atau soft modeling dengan alat analisis berupa Partial
Last Square (PLS). Analisis data menggunakan SEM PLS dipilih oleh peneliti karena
pendekatan PLS cocok digunakan untuk analisis yang bersifat prediktif meskipun memiliki
dasar teori yang lemah, data tidak terdistribusi normal, dan jumlah sampel yang kecil. Maka
analisis data penelitian ini menggunakan bantuan software WarpPLS 6.0 yang bisa menilai

model pengukuran dan model struktural penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Responden

Kuesioner diberikan sebanyak 122 UMKM untuk pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Dari 122 kuesioner yang
didistribusikan, respon yang diterima oleh peneliti sebanyak 93 kuesioner dengan 13
kuesioner tidak dapat diikutsertakan dalam analisis karena tidak memenuhi standar kelayakan.

Sehingga total data yang dapat yang diolah lebih lanjut berjumlah 80 kuesioner (65,57%).

Identitas responden sebagian besar diketahui berjenis kelamin perempuan, yang
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berjumlah 57 orang dengan presentase 61,29%. Berdasarkan golongan usia, responden
dengan rentang usia dibawah atau setara 30 tahun mendominasi sebanyak 49 orang dengan
presentase 52,69%. Berdasarkan jenjang pendidikan, responden tamatan SLTA dan S1
memiliki jumlah yang sama sebanyak 39 orang dengan presentase 42%. Selanjutnya
responden berdasarkan umur usaha. Sebanyak 63 unit usaha (67,74%) memiliki umur usaha
dibawah lima tahun, sementara responden yang memiliki umur usaha di atas lima tahun
adalah sebanyak 30 unit usaha (32,26%).

Hasil Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif merupakan hasil analisis data yang telah dikumpulkan dari
jawaban responden atas kuesioner. Hasil statistik ini terdiri atas nilai Minimum, Maximum,

Mean, serta Standar deviasi untuk setiap variabel penelitian. Berikut hasil statistik disajikan

dalam tabel:

Tabel 1

Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean  Std. Deviation

Budaya Organisasi 80 2 5 4.0472 0.2083
Orientasi Kewirausahaan 80 2 5 3.7306 0.2993
Manajemen Kualitas Total 80 2 5 3.7863 0.2401
Modal Sosial 80 1 5 3.5818 0.2649
Kinerja Usaha 80 1 5 3.235 0.1716
Valid N (listwise) 80

Sumber: Data Diolah, 2020
Hasil Pengukuran Outer Model
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas terdiri dari uji validitas konveregen dan diskriminan. Pengujian
validitas konveregen dapat dilihat melalui nilai loading factor atau AVE. Jika seluruh
indikator konstruk menunjukkan nilai loading factor >0.50, maka seluruh indikator konstruk
dinyatakan valid dan/atau jika nilai AVE yang dihasilkan >0.50, maka konstruk telah
memenuhi validitas. Sementara pengujian reliabilitas dilihat dari composite reliability dan

cronbach’s alpha, berikut masing-masing hasil pengujian dalam tabel:

Tabel 2
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Outer/Measurement Model

Items Loadings Alpha CR AVE
BO1 0.882 0.911 0.932 0.667
BO2 0.821
BO3 0.839
BO4 0.711
BO5 0.608
BO8 0.883
BO9 0.883
OK1 0.520 0.907 0.925 0.584
OK2 0.825
OK3 0.653
OK4 0.726
OK5 0.800
OK®6 0.726
OK7 0.866
OK8 0.864
OK9 0.830
TQM1 0.873 0.911 0.929 0.596
TQM2 0.741
TQM3 0.888
TQM4 0.714
TQM5 0.540
TQM6 0.657
TQM8 0.820
TQM9 0.772
TQM10 0.859
MS1 0.770 0.916 0.931 0.604
MS2 0.828
MS3 0.804
MS4 0.568
MS5 0.800
MS8 0.871
MS9 0.812
MS10 0.766
MS11 0.697
KU1 0.988 0.994 0.995 0.977
KU2 0.986
KU3 0.995
KU4 0.981
KU5 0.990

Sumber: Pengolahan data dengan WarpPLS 6.0

Variabel Budaya Organisasi, Manajemen Kualitas Total, dan Modal Sosial memiliki
beberapa indikator yang tidak memenuhi kriteria validitas sehingga harus dikeluarkan
diantaranya adalah BO 6 (0.473), BO7 (0.433), TQM 7 (0,423), MS 6 (0,247), MS 7 (0,408),
dikarenakan nilai loadings lebih kecil dari 0,50. Hasil dari composite reliability dan
cronbach’s alpha, menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria karena
memiliki nilai cronbach’s alpha >0,6 dan nilai composite reliability >0,7 sehingga dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
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Keseluruhan indikator juga telah memenuhi Kriteria validitas diskriminan (discriminant
validity), karena nilai loadings masing-masing indikator lebih besar dari laoding ke konstruk

lainnya.

Evaluasi Model Struktural (Inner model)

Pengujian ini meliputi path coefficient, uji kecocokan model (model fit) dan R-
squared. Pengujian kecocokan model memiliki 3 indeks pengujian, yaitu average path
coefficient (APC), average R-squared (ARS) dan average varians factor (AVIF). APC dan
ARS diterima apabila p-value < 0,05 sementara untuk AVIF diterima dengan nilai < 5 atau <
3,3. Berikut hasil pengujian disajikan dalam tabel:

Tabel 3
Output General SEM Analysis Results
Model Fit And Quality Indices

Average path coefficient (APC) = 0.354, P < 0.001

Average R-squared (ARS) = 0.689, P < 0.001

Average adjusted R-squared (AARS) = 0.673, P <0.001

Average block VIF (AVIF) = 1.882, acceptable if <5, ideally < 3.3
Sumber: Pengolahan data dengan WarpPLS 6.0 (2020)

Tabel 4
Hasil Output Model Fit Indices
Indeks P-Values Kriteria Keterangan
APC 0.354 P <0.001 P <0.005 Diterima
ARS 0.689 P <0.001 P <0.005 Diterima
AVIF 1.882 AVIF <5, ideally <3.3 Diterima
Sumber: Pengolahan data dengan WarpPLS 6.0 (2020)
Tabel 5
Nilai R-Squared
R-squared
BO
OK
QM
MS
KU 0.689

Sumber: Pengolahan data dengan WarpPLS 6.0 (2020)
Kinerja Usaha menghasilkan nilai R-squared sebesar 0,689. Artinya adalah 68,9%
keberadaan variabel Kinerja Usaha dipengaruhi oleh variabel independennya. Sedangkan

sisanya 31,1% dipengaruhi oleh keberadaan variabel lainnya.

Hasil Pengujian Hipotesis
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Pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui diterima atau bahkan ditolaknya suatu
hipotesis penelitian yang diajukan. Hipotesis dengan nilai koefisien jalur (path coefficient)
sebesar (-0,1) sampai 0,1 dinyatakan tidak signifikan. Jika nilai koefisien jalur lebih besar dari
0,1 maka dinyatakan signifikan berbanding lurus, dan jika nilai koefisien lebih kecil dari (-
0,1) maka nilai tersebut signifikan berbanding terbalik. Pertimbangan lainnya dapat dilihat
dari nilai signifikansi. Jika nilai p-value < 0,05 maka hipotesis diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, hipotesis diterima apabila nilai koefisien jalur > 0,1 dan nilai p-value <
0,05.

Tabel 6
Direct Effect
Hipotesis Penelitian Path Path Coefficient P-Value Keterangan
H1 BO-KU 0.22 0.02 Diterima
H2 OK-KU 0.75 <0.01 Diterima
H3 TQM-KU 0.26 <0.01 Diterima
H4 MS-KU 0.18 0.05 Diterima

Sumber: Data Diolah, 2020

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Usaha (H1)

Budaya Organisasi mempengaruhi Kinerja Usaha sebesar 0,22. Hal ini menjelaskan
bahwa setiap satu satuan peningkatan variabel Budaya Organisasi akan meningkatkan Kinerja
Usaha sebesar 0,22 dan koefisien regresi tersebut signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,02
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh
terhadap Kinerja Usaha di pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Budaya organisasi yang positif akan menciptakan lingkungan kerja
yang nyaman bagi karyawan sehingga mendorong efektivitas kerja. Hal inilah yang kemudian
memberikan impact terhadap peningkatan kinerja usaha. Adanya pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja usaha menunjukkan bahwa hasil penelitian ini mendukung teori RBV yang
menjelaskan budaya organisasi sebagai sumber daya yang mampu memberikan peningkatan
terhadap kinerja usaha. Semakin baik nilai-nilai budaya di dalam organisasi maka kinerja
akan berjalan dengan lebih baik pula.

Budaya organisasi yang diukur menggunakan indikator misi, konsistensi dan
keterlibatan dapat meningkatkan profit, jumlah pelanggan, penjualan, pertumbuhan aset dan
jumlah tenaga kerja. Artinya semakin baik misi, konsistensi dan keterlibatan UMKM maka
akan semakin baik pula kinerja usahanya (0,22). Indikator Misi merupakan indikator dengan
loading factor tertinggi dalam membentuk budaya organisai. Budaya organisasi yang kuat
dibutuhkan oleh UMKM untuk menghadapi perubahan lingkungan eksternal yang terjadi.
Masih rendahnya budaya organisasi UMKM sektor industri pengolahan di Kecamatan
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Tampan Kota Pekanbaru mengindikasikan bahwa masih banyak usaha yang tidak menetapkan
visi dan misi, strategi serta kurangnya peran pemimpin dalam membentuk budaya di
lingkungan kerja. Sehingga bisnis berjalan tanpa adanya goals untuk dicapai dalam jangka
waktu pendek ataupun panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Eniola, et al. (2019), Sulhaini, et al.
(2018), Santoso, et al. (2018), Gorondutse dan Hilman (2018), Valmohammadi dan
Roshanzamir (2015), yang menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja usaha dan menolak hasil penelitian Sinha dan Dhall (2018), Setiawan (2013)
yang menyebutkan bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha (H2)

Orientasi Kewirausahaan mempengaruhi Kinerja Usaha sebesar 0,75. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap satu satuan peningkatan variabel Orientasi Kewirausahaan
akan meningkatkan Kinerja Usaha sebesar 0,75 dan koefisien regresi tersebut signifikan
dengan nilai p-value <0,001 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja Usaha di pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Perusahaan yang
berorientasi kewirausahaan dengan sikap penuh inovasi, proaktif dan beranian mengambil
risiko, akan mampu menciptakan produk dan layanan yang inovatif. Dengan demikian,
Kinerja Usaha akan berjalan dengan lebih baik. Orientasi kewirausahaan menjadi sumber
daya yang mampu memberikan nilai keunikan tersendiri bagi organisasi apabila
dikembangkan dengan ide-ide baru yang kreatif. Hasil hipotesis ini mendukung teori RBV
bahwa orientasi kewirausahaan yang tercermin dengan sikap inovatif, proaktif mampu
membentuk sumber daya yang unik bagi organisasi yang akan meningkatkan kinerja usaha.

Orientasi kewirausahaan yang diukur dengan indikator keinovasian, keproaktifan dan
pengambilan risiko meningkatkan profit, jumlah pelanggan, penjualan, pertumbuhan aset dan
jumlah tenaga kerja. Artinya, semakin baik orientasi kewiarushaan UMKM maka akan
semakin baik pula kinerja usaha. Indikator Risk Taking menjadi indikator dengan loading
factor tertinggi dalam membentuk orientasi kewirausahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberanian mengambil risiko menjadi suatu hal yang penting dalam membentuk jiwa seorang
pengusaha. Adanya risiko gagal dalam bisnis tidak membuat mereka takut untuk mencoba
melakukan hal-hal baru. Beberapa pelaku UMKM sektor industri pengolahan di Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru masih memiliki kelemahan dalam hal inovasi, proaktif dan risk
taking. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya industri pengolahan bahan baku seperti tahu,
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tempe yang tidak berubah dari waktu ke waktu, kurang berinisiatif dalam mendapatkan hal-
hal baru, serta kurangnya keberanian untuk melakukan terobosan baru. Namun untuk industri
pengolahan makanan seperti roti, kue, kerupuk, memiliki inovasi yang cukup baik, mampu
berkembang mengikuti minat masyarakat, dan berani mengambil peluang yang datang.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wardi dan Susanto (2015), Sahoo dan
Yadav (2017), Ayuningtyas, et al. (2018), Sulistyo dan Ayuni (2020), Savitri et al. (2020),
Asad, et al. (2020) yang telah membuktikan adanya pengaruh Orientasi Kewirausahaan
terhadap Kinerja Usaha. Sementara penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Djodjobo dan Tawas (2014), Effendi, et al. (2013), dan Reswanda (2012) yang menunjukkan
bahwa Orientasi Kewirausahaan tidak mempengaruhi Kinerja Usaha.

Pengaruh Manajemen Kualitas Total Terhadap Kinerja Usaha (H3)

Manajemen Kualitas Total mempengaruhi Kinerja Usaha sebesar 0,26 yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan sebesar satu satuan variabel Manajemen Kualitas
Total akan meningkatkan Kinerja Usaha sebesar 0,26 dan koefisien regresi tersebut signifikan
dengan nilai p-value <0,01 yang menunjukkan bahwa p- value lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Manajemen Kualitas Total berpengaruh terhadap Kinerja Usaha di
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
Manajemen kualitas yang diimplementasikan dengan baik akan memberikan efektivitas serta
efisiensi bagi bisnis. Pendekatan ini berfokus pada peningkatan kualitas dan perbaikan yang
berkelanjutan pada setiap proses untuk mendapatkan output yang memuaskan. Hal inilah yang
membuat manajemen kualitas total mampu meningkatkan kinerja usaha. Hipotesis ini sejalan
dengan teori RBV bahwa, manajemen kualitas total sebagai kombinasi sumber daya baik
fisik, manusia, dan organisasi dengan keunikannya mampu meningkatkan kinerja dan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Impementasi manajemen kualitas dapat dilihat dari indikator kepemimpinan pemilik
usaha, perencanaan strategis, analisis dan informasi, fokus pelanggan, manajemen sumber
daya manusia, dan bagaimana manajemen proses usaha tersebut berlangsung. Kepemimpinan
menjadi indikator dengan loading factor tertinggi dalam membentuk manajemen kualitas
total. Kepemimpinan berarti bagaimana tindakan pemilik atau pemimpin usaha dalam
membimbing dan mengarahkan jalannya usaha. Sehingga peran pemimpin sangat penting
dalam mengarahkan setiap fungsi yang ada untuk peningkatan kinerja usaha. Kepemimpinan
dalam UMKM dinilai masih belum maksimal, hal ini dikarenakan sebagian pemilik usaha
adalah tamatan SLTA/sederajat, sehingga memiliki keterbatasan pengetahuan. Manajamen
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proses juga merupakan indikator yang penting dalam TQM. Dimana desain sistem kerja yang
baik, proses kerja yang didukung oleh teknologi, juga akan membantu dalam menghasilkan
efektivitas, efisiensi, produktivitas kerja serta mencapai Kkinerja yang lebih baik. Untuk
beberapa UMKM sektor pengolahan di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru memiliki
manajemen proses yang tradisional dengan tetap berusaha menjaga kualitas produknya.
Kurangnya inovasi sistem kerja UMKM menjadikannya sulit untuk berkembang mencapai
kinerja yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asad, et al. (2020), Pambreni, et al.
(2019), Eniola, et al. (2019), Sahoo dan Yadav (2018), Sahoo dan Yadav (2017), Al-Dhaafri
et al. (2016), Valmohammadi dan Roshanzamir (2015) yang menunjukkan bahwa manajemen
kualitas total berpengaruh terhadap kinerja usaha. Sementara penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian Duarte et al. (2011) dan Kober et al. (2012) yang tidak menemukan
pengaruh manajemen kualitas total terhadap Kinerja Usaha.

Pengaruh Modal Sosial Terhadap Kinerja Usaha (H4)

Terakhir, pengaruh Modal Sosial terhadap Kinerja Usaha adalah sebesar 0,18 yang
menunjukkan bahwa setiap satu satuan peningkatan variabel Modal Sosial akan meningkatkan
Kinerja Usaha sebesar 0,18 dan koefisien regresi tersebut signifikan dengan nilai p-value
sebesar 0,05 yang tidak lebih besar atau sama dengan nilai signifikan minimal sebesar 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Modal Sosial berpengaruh terhadap Kinerja Usaha di
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
Modal Sosial menjadi salah satu kunci untuk mencapai kemajuan usaha melalui hubungan
kerjasama yang dibangun dengan organisasi atau pengusaha lainnya. Hal ini akan membuka
peluang serta menambah wawasan organisasi untuk perluasan pasar dan pemasaran produk
(Rapih et al., 2015). Berjejaring dapat membuat bisnis berbeda dengan bisnis lainnya, karena
kemampuan ini tidak dimiliki setiap organisasi. Hipotesis ini sejalan dengan teori RBV bahwa
sumber daya yang unik jika dijalankan dengan baik akan menjadi keunggulan dalam
peningkatan kinerja usaha.

Modal sosial yang diukur dengan indikator kepercayaan, norma dan network,
mempengaruhi kinerja usaha dengan cukup baik. Jaringan dan kepercayaan menjadi indikator
dengan loading factor tertinggi dalam membentuk modal sosial. Membangun hubungan
kerjasama yang baik dengan pihak lain merupakan hal penting dalam bisnis. UMKM akan
berjalan dengan lebih baik jika didukung oleh kerjasama dengan pihak yang dapat
memberikan feedback yang baik bagi keberlangsungan usaha seperti pemasok, investor,
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komunitas, pemerintah, serta organisasi lainnya. UMKM sektor pengolahan di Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru masih kurang dalam hal membangun hubungan dengan pihak lain,
karena keterbatasan pengetahuan dan informasi. Sehingga akses untuk modal keuangan serta
perluasan pasar menjadi rendah.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Rapih, et al. (2015) Agyapong, et al.
(2017), Talebi, et al. (2017), Sulistyo dan Ayuni (2019), Akintimehin, et al. (2019), Yani, et
al. (2020) yang menunjukkan bahwa Modal Sosial berpengaruh terhadap Kinerja Usaha.
Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Felicio, et al. (2016) yang tidak

menemukan adanya pengaruh modal sosial terhadap kinerja usaha.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya organisasi, orientasi kewirausahaan,
manajemen kualitas total, dan modal sosial memiliki pengaruh terhadap Kinerja usaha.
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, 1) Penelitian ini terbatas pada kinerja usaha
pada UMKM di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru saja. 2) Variabel penelitian terbatas
pada budaya organisasi, orientasi kewirausahaan, manajemen kualitas total dan modal sosial.
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan hasil penelitian, dapat dikemukakan saran-saran
antara lain, 1) Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas Kabupaten dan Kota yang akan
diteliti sehingga hasil penelitian yang diperoleh diharapkan akan lebih baik. 2) Menambahkan
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Usaha. 3) Penelitian selanjutnya juga
dapat mempertimbangkan sektor UMKM lainnya untuk diteliti.

Implikasi dalam penelitian ini diharapkan untuk UMKM hendaknya lebih memperkuat
orientasi usahanya dengan menghadirkan visi dan tujuan usaha yang lebih jelas, membuat
perencanaan bisnis jangka panjang sehingga tidak hanya fokus pada kegiatan operasional
harian saja. UMKM juga hendaknya selalu berinovasi baik itu dalam hal produksi, pemasaran
produk, pemanfaatan sumber daya untuk meningkatkan efektivitas usaha. UMKM diharapkan
dapat menjalin kerjasama dengan pihak lain yang dapat membantu peningkatan usahanya
mencapai kinerja yang lebih baik.
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